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ABSTRAK 
 

Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan 
seluruh sumber daya yang ada di muka bumi. Oleh Karena itu, sumber daya yang 
ada ini harus dikelola dengan benar. Karena merupakan amanah yang diemban 
manusia yang akan dimintai pertanggung jawabannya di khirat kelak. Untuk 
mendapatkan pengelolaan yang baik, manusia dituntut untuk mengusai ilmu 
pengetahuan. Tujuan dari kajian diantaranya untuk mengetahui dasar-dasar 
sumber daya manusia dalam al quran dan hadist, untuk mengetahui karakteristik 
sumber daya manusia pendidikan Islam dalam al qur’an dan hadist, dan untuk 
mengetahui komponen manajemen sumber daya manusia dalam al qur’an dan 
hadist. 

Hasil pengelolaan sumber daya manusia adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, kompensasi, pemeliharaan dan pemutusan 
hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan baik individu maupun 
organisasi. konsep pengelolaan sumber daya manusia di atas dapat dipahami 
bahwa suatu pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu proses yang 
berhubungan dengan implementasi indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau 
manajemen yang berperan penting dan efektif dalam menunjang tercapainya 
tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau perusahaan.  

Adapun karakteristik sumber daya manusia dalam pendidikan Islam tujuan 
manusia dalam melakukan pekerjaan adalah beribadah kepada Allah dan 
memakmurkan kehidupan dengan mengelola bumi, jujur, bekerja keras. 
Sedangkan upaya membangun SDM yang unggul serta Qur’ani yaitu pendidikan. 
Pendidikan merupakan wadah untuk mendidik, membina, membimbing, melatih, 
mengembangkan, mengolah, mengelola serta mendayagunakan sumber daya 
manusia. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan akhlak, pendidikan 
intelektual, dan pendidikan budaya, yang dilandasi oleh sumber ajaran Islam. 

 
Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Pendidikan Islam 
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A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam 

pengolahan seluruh sumber daya yang ada di muka bumi. Manusia diciptakan 

oleh Allah swt. sebagai khalifah di bumi untuk mengelola bumi dan sumber 

daya yang ada di dalamnya demi kesejahteraan manusia sendiri, makhluk dan 

seluruh alam semesta, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada 

di muka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat 

manusia. Hal ini sangat jelas ditegaskan oleh Allah dalam Al-Quran surat Al-

Jatsiyah ayat 13: 

 

 NPH O4_GNGN2NN VL INKaJ V0أ ~NNٓ N䓡ل NGPJ ~N1 MPG _PP' ُ俚OG Sأ aN ( WBO PO N. P8 3Nأ ) w MPGل䓡أ NN NH P/ ~NI ~NO_:Jw MPG ( _N M OGNJ N4 _. N9 NH

TV 

Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 

apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang berfikir.
1
 

 

Oleh Karena itu, sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan 

benar. Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik, manusia dituntut untuk 

mengusai ilmu pengetahuan. Maka dalam hal ini, Allah menganugerahkan 

manusia berupa akal dan hati agar dimanfaatkan untuk mempelajari serta 

mengkaji  pesan-pesan Allah dan Rasulullah dalam mengelola alam semesta 

ini agar selamat dunia dan akhirat.  

Dalam tulisan ini, penulis berusaha mengangkat pembahasan tentang 

konsep sumber daya manusia dalam Al-Qur’an serta al-Hadits, karakteristik 

SDM menurut Al-Qur’an dan al-Hadits, komponen atau proses manajemen 

SDM menurut Al-Qur’an dan al-Hadits, serta upaya yang perlu dilakukan  

untuk menciptakan sumber daya manusia yang Qur’ani. 

 

                                                           
1 Al Qu;an Surat Al Jatsiyah Ayat 13 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana sumber daya manusia dalam al qur’an dan hadist? 

2. Bagaimana Karakteristik sumber daya manusia pendidikan Islam dalam al 

qur’an dan hadist? 

3. Bagaimana komponen manajemen sumber daya manusia dalam al qur’an 

dan hadist? 

C. TUJUAN  

1. Untuk mengetahui dasar-dasar sumber daya manusia dalam al qur’an dan 

hadist. 

2. Untuk mengetahui Karakteristik sumber daya manusia pendidikan Islam 

dalam al qur’an dan hadist. 

3. Untuk mengetahui komponen manajemen sumber daya manusia dalam al 

qur’an dan hadits. 

 

D. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian  

Pengelolaan sumber daya manusia dalam istilah lain sering 

disebut: <personal management / personal administration / resources 

administration=. Beberapa istilah tersebut dalam bidang pendidikan 

merupakan salah satu substansi dari manajemen pendidikan. Untuk 

memperjelas konsep pengelolaan sumberdaya manusia, perlu kiranya 

penulis menampilkan beberapa pandangan dari para pakar sebagai 

berikut.2 

Edwin B.Flippo menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian dari pengadaan tenaga kerja, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja 

dengan maksud untuk mencapai tujuan atau sasaran perorangan, 

organisasi, dan masyarakat. 

                                                           
2 Umi Sukamti, Manajemen Pegawai: Studi dan Pengajaran (Jakarta: Proyek 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989), h. 4 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kompensasi, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk 

mencapai tujuan baik individu maupun organisasi. 

Dari beberapa definisi dan konsep pengelolaan sumber daya 

manusia di atas dapat dipahami bahwa suatu pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan suatu proses yang berhubungan dengan implementasi 

indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen yang berperan 

penting dan efektif dalam menunjang tercapainya tujuan individu, 

lembaga, maupun organisasi atau perusahaan. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Al Qur’an dan Hadist 

Salah satu unsur yang cukup menentukan dalam upaya manajemen 

sumber daya manusia pada suatu organisasi adalah manusianya . Manusia 

merupakan mahluk ciptaan Allah swt yang paling sempurna dibandingkan 

dengan mahluk ciptaan Allah swt yang lainnya. Karakteristik dan juga  

potensi manusia banyak dituliskan dalam Al-Qur’an. Dengan seperangkat 

organ tubuh yang diberikan oleh Allah swt kepada manusia, manusia 

mempunyai daya atau potensi yang apabila dikembangkan akan menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas, dan akan menjadikan manusia 

yang sadar akan tanggung jawabnya baik tanggung jawabnya sebagai 

hamba Allah swt dan sebagai khalifah Allah swt. 

Sehingga dapat dipahami bahwa sumber daya manusia menurut Al-

Qur’an adalah potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk 

melaksanakan tugasnya baik sebagai hamba Allah swt ataupun sebagai 

khalifah Allah swt. Dalam mengemban tugas tersebut, manusia diberikan  

potensi oleh Allah swt. yang berupa naluri beragama sejak manusia itu 

dilahirkan.  

Ayat-ayat Al-Qur’an telah menerangkan penciptaan manusia 

dengan  berbagai kemampuan, antara lain manusia diberi kemampuan 

untuk  berbicara, sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar Rahman Ayat 

3-4:  
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 NQ ~N:R P w NINKل䓡أ N.V NP(NON, Jw OGأ NO_K NAW  

Artinya: (3) Dia menciptakan manusia. (4) Mengajarnya pandai 

berbicara.  

 

Dalam suatu lembaga pendidikan Islam, aset paling penting yang 

harus dimiliki dan harus diperhatikan dalam manajemen adalah manusia 

(SDM).  

3. Karakteristik Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Islam  

Manusia sebagai sumber daya penggerak suatu lembaga 

pendidikan, terutama pendidikan Islam, harus mempunyai karakteristik 

atau sifat-sifat yang diilhami dari  shifat al-anbiyaa’ atau sifat-sifat para 

nabi dan Rasul. Sifat-sifat tersebut yaitu:  shiddiq, benar, jujur), manah 

(bertanggung  jawab, dapat dipercaya dankredibilitas), tabligh 

(komunikatif), dan  fathanah(cerdas dan bijaksana)3.  

Kualitas sumber daya manusia yang baik adalah manusia yang 

memiliki etos kerja, seperti yang telah dijabarkan oleh Faisal Badroen, 

antara lain sebagai berikut:4
 

a. Tujuan manusia dalam melakukan pekerjaan adalah beribadah kepada 

Allah dan memakmurkan kehidupan dengan mengelola bumi beserta 

isinya: Firman Allah dalam Al Qur’an Surat Adh Dzariyat Ayat 56-57. 

 PPHO0O, BNOPJ __P' N8Rأ P wل䓡أ NH _Q P. Jw O0أ KNKأ N. ( NN NHXY PN' O0NP3O' ٓ( NN NH VH 5أ a3 Q aN MOG Sأ PN O0NP3O' ٓ( NN

 PPI OO PB  7ONXgأ

Artinya: (56) Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku (57). Aku tidak menghendaki 

rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 

mereka memberi-Ku makan.
5
 

b. Kerja adalah usaha untuk mewujudkan keseimbangan antar pemenuhan 

jiwa dan jasmani 

                                                           
3Ismail Nawawi, Islam dan Bisnis, (Jakarta: Vivpress, t.th.), h. 746 
4Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 145-157 
5 QS. Adh Dzariyat Ayat 56-57 
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 O _ಕ閒w NQ N: )ٓ 'N/أ NO NG Q P: 'N/أ NH Þ(NO R0̀Jw NQأ PN NGN,O P7NR N8SN1 N_ NH ÞN- N4 P.ٓ wل䓡أ N3'_0JwOG_KJw NG 'N1ى~ Nء ٓ( NOOPG PغN2 w+أ NH

 NQN P0 P: Gأ OO ̀* Jwأ P/ON N_ N _ಕ閒w _PP' ÞP8 3Nأ )/w MPG Nل䓡أ N:NG غJw Pأ _N1 N,أ NH ÞNG  ONJP'ggأ

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan
6
. 

 

c. Bekerja keras untuk mendapatkan rizki diserta tawakal dan takwa 

kepada Allah 

 O3IO6̀SJw PG 'ONJPأ NH ÞèPGPJ 5أ a3 Q PN R'IOK OG NH (NGP,PG(NS NN MPG R'I O6 NwNG W_IOJأ N1 N8 3Nأ w OMل䓡أ OGNJ NI NB N. LP2_Jw NIOG

TX 

Artinya: Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan
7
 

d. Usaha yang halal dan menghindari usaha yang haram 

Mأ  OG_K NBNJ P* ~N, JNأ w MPJل䓡أ RHO 'ٓ ~NN N _ಕ閒wR'IOK_1wNG ُ俚P/OP, N. -Jw Oأ N4 /أ NG NGN, N. INJأ 'ANأ NH O*aO_7Jw NH O/OP, N. Jw LPIN2أ NN __ IOJ:أ

 NPI O/PK  GO1TSSأ

Artinya: Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah 

kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan" 
8
(QS. Al Maidah: 100) 

e. Keimanan bahwa seluruh materi di dunia ini hanya milik Allah, 

sedangkan manusia bertugas sebagai khalifah. 

                                                           
6 QS. Al Qasas Ayat 77 
7 QS. Al Mulk Ayat 15 
8 QS. Al Maidah Ayat 100 
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'MOGNJ R'IOKNGRNأ  NH أM OGS PN R'IOS NN' Nء NQN P2_JwNG ÞPGOPG NQOPGNK N2.أ Ǹ M:أ OGNK NB N. ( _O PN R'IOKPGRN' NH èPGPJI O9 N3 NH P _ಕ閒wP+ R'IOS PN' Nء

 4ٞOP, NG 4ٞ  N'g.أ

Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 

kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 

besar. (QS. Al Hadid: 7) 

f. Menjaga kepemilikian materi 

 P7(_SJw PH ~NI Qأ 'NNأ aN ( WKNP4NG R'IOK OG )N2PJ PL'أ _G O/ Jw KNJP' ٓ(NGP+ R'IOJأ 0O1أ NH PI P7 ~N, JwP+ Mأ OGNS ON+ Mأ OGNJ ~NI NN' R'IٓOKأ OG _N1 N'أ NH

 NPI OONK 'MO2RNأ BN1أ NH PM /أ P  wP+Thhل䓡أ

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. Al Baqarah: 

188) 

g. Jujur dan amanah 

 P _ಕ閒wP+ NQ NN' Nأ ءQ NN _4P, Jw _QPGأ ~NJ NH P)P4 غأ NO Jwأ NH PHP4 6أ NO Mأ Jw NIN,PJأ OGNGI O. OH R'I`J NIO1 PN' _4P, Jw N8أ ۞O_Jأ

 ~K NO ~N2NO Jwأ NH ~KN+ 4OKأ Jw LPHأ N1 èPGa, O/ ~KNK NA NH( NO 'Jw KN1أ Nء NH NQé aOP,_SJw NH P* ~N2PG Jwأ NH P. NGP&ٓ ~NK NO Jwأ NH P4 P.ٓ wل䓡أ PN INOأ Jwأ NH

 NPIOGI OO Jwأ NH N- ~I NG _6Jw KN1' Nء NH N- ~INK _7Jw NL(NJN' NH P)(NJ a4Jw MPG NH NQOPKP&ٓ( _:Jw NH PIOP, _:JwNS w+أ NH NQOPG ~N: NO Jwأ NH

 ÞR'IOJ N0 N7 NQN P2_Jw NGP&ٓ ~NJ RHO' ×P7 ,N'أ Jw NQOأ P/ NH Pء'ٓ _4 _;Jw NH Pٓء( N9 ,N'أ ,Jw MPG NQNP4Pأ ~_7Jw NH ÞR'H O0NG ~NA ' N1P' أMPG P0 Gأ NBP+

 NPIOK_2 OO ٓ&Jw OMOG NGPأ ~NJ RHO' NHTgg 

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 

dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 

dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
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yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 

sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka 

itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa
9
. (QS. Al Baqarah: 177) 

 

SDM pendidikan Islam yang berkualitas adalah SDM yang 

memiliki keluasan ilmu pengetahuan, fleksibel serta responsif terhadap 

 perkembangan di berbagai bidang, terutama pendidikan. Dalam QS. 

Mujadalah Ayat 11 Allah Berfirman: 

L ' N1P' NH Þ Mأ OGNJ O _ಕ閒w P/ N: GNN R'Iأ O/ N: GwNG P8PKأ ~N. NO Jw MPG R'Iأ O/_:NGN1 أM OGNJ NIOPJ ' N1P' R'IٓOS NN' Nء NQN P2_Jw(NG̀NN' َٓ ~َ Nَ

 ( NOP,OG_KJw NH ُ俚V0 ~N. N3 N/ NM Kأ PB Jw R'IO1HO' NQNأ P2_Jw NH أM OGS PN R'IOS NN' Nء NQN P2_JwOG_KJw P@NG 4NN R'Hأ O6O6RwNG R'H O6O6Rw NIOPJ

 4ٞOP, N. NPIOK NO  BN1TTأ

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Al Qur’an dan Hadist 

Strategi pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh 

Nabi Muhammad SAW meliputi: 

a. Merencanakan dan menarik sumber daya manusia yang berkualitas, 
b. Mengembangkan sumber daya manusia agar berkualitas, 
c. Menilai kinerja sumber daya manusia, 
d. Memberikan motivasi, dan 
e. Memelihara sumber daya yang berkualitas.10 

 

                                                           
9 QS. Al Baqarah Ayat 177 
10M. Suyanto, Muhammad Business Strategy & Ethics: Etika dan Strategi Bisnis Nabi 

 Muhammad SAW (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), h. 223 
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Sejalan dengan langkah yang diambil Nabi Muhammad tersebut, 

Mujamil Qomar mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

mencakup tujuh komponen, yaitu:  

a. Perencanaan pegawai, 
b. Pengadaan  pegawai, 
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai, 
d. Promosi dan mutasi, 
e. Pemberhentian pegawai, 
f. Kompensasi, 
g. Penilaian pegawai.11 

 

Komponen MSDM tersebut merupakan proses yang 

dilakukansuatu lembaga agar memperoleh sumber daya manusia yang 

unggul dan mampu mengemban tanggung jawab sesuai keahliannya. 

a. Perencanaan Sumber Daya Manusia ( Human Resources Planning ) 

Perencanaan merupakan langkah awal dari suatu tindakan yang 

menentukan sebuah strategi secara efektif bisa mencapai hasil yang 

maksimal. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Shaad ayat 27,  

bahwa Allah menciptakan semesta beserta isinya ini dengan sebaik-baik  

perencanaan. 

 R'H O4NG NG NQN P2_KaJ Iٞ Nأ NING ُ俚R'H O4NG NG NQN P2_Jw Q̀N8 NGPJ ~N1 ُ俚 WW P7 ~N+ ( NOOGNS ) +ONأ NN NH N8 3Nأ wل䓡أ NH Nٓء( NO_:Jw (NS KNKأ N. ( NN NH

 P3(_SJw NQ PNUg 

Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 

yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah 

anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu 

karena mereka akan masuk neraka.
12

 

 

b. Penyediaan Sumber Daya Manusia (Personnel Procurement) 

Islam memperbolehkan seseorang atau institusi untuk merekrut 

kemudian mengontrak tenaga kerja atau sumber daya manusia, agar 

                                                           
11Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

 Pendidikan Islam  (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 131 
12 QS. Shad Ayat 27 
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mereka bekerja untuk orang atau institusi tersebut. Allah SWT 

berfirman: 

' (NS BNGأ N3 NH ُ俚(NO -R0̀JwPأ ~INO N/ MOGN2أ Jw MPGأ N6O PB _N MOGNS ON+ (NSأ Oأ N:NJ OQ +NR ُ俚NGa/أ N3 N0 NO /أ N3 NPI OO P: MOGأ KNNأ Nَ

 ( _O aN 4ٞ Oأ N. NGa+ N3 O0 NO /أ N3 NH ×( WQN P4 ) O9.أ W; BN+ MOGأ O; BN+ N2أ P._2NOaJ V0 ~N. N3 N/ V9 BN+ NHأ MOGأ INGأ N; +BNأ

 NPI OB NO  NNVU.أ

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan.
13

 

 

c. Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Tranning 

and development) 

Allah menjelaskan bahwa dalam melakukan pembinaan 

dan pengembangan terhadap pegawai atau SDM, hendaknya melalui 

hikmah, sebagaimana firman-Nya: 

 NG_+ N3 _PP' ُ俚OQ N: N' NMPG MP2_JwP+ MOG/أ Jأ P0 ~N. NH ÞP.NS N: N/ <JwP.Nأ PA Iأ NO Jwأ NH P. NO Gأ P/ +JwP+ NGaأ N3 PIOP, N9 ~KNJP' O? w/أ

 NQN P0N2 Gأ OO JwP+ OMNKأ AN' NIOGأ NH èPGPKOP, N9 Q NA _I N: Q NOP+ OMNK  AN' NIOGTUXأ

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
14

 

 

d. Penilaian Prestasi Kerja  

Mengapa kita harus melakukan penilaian prestasi kerja? Karena 

Allah menyuruh kita untuk melakukan hal itu. Allah berfirman dalam 

QS . At Taubah 105:  

                                                           
13 QS. Az Zukruf ayat 32 
14QS. An Nahl Ayat 125 
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 PMPK ~NA ~KNJP' NPH/̀ N4O2 N9 NH ÞNPIOS PN &أ OO Jwأ NH çOGOJI O9 N3 NH أM OGNK NO NA O _ಕ閒w J N4NO N:NG R'IOK NO OJلAP䑐أ NH

 NPIOK NO MO2Sأ BN1أ OG ( NOP+ M OGO&a,NSOONG P- N0 ~NG_6Jw NH P* Oأ Nغ  JwTSXأ

 

Artimya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.
15

 

 

e. Kompensasi  

Werther & Davis dalam Wibowo mendefinisikan kompensasi 

sebagai apa yang diterima SDM sebagai tukaran atas kontribusinya 

kepada lembaga.16Penentuan upah bagi para pegawai sebelum mereka 

mulai menjalankan pekerjaannya, telah dijelaskan dalam hadis Nabi 

SAW yang berbunyi: <Barangsiapa mempekerjakan seorang pekerja, 

maka harus disebutkan upahnya.= 

Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan. Hal ini merupakan 

asas pemberian upah sebagaimana ketentuan yang dinyatakan Allah 

dalam firman-Nya surat al-Ahqaf ayat 19: 

 NPI OONK MOGأ _ON N<أ NH أMOGNK ~NO MOGNOaGأ 'ANأ NIOOPJ NH ÞR'IOK PO NA ( _O aN 0ٞ ~N. N3 N/ VQIOGPJ NHTi 

 

Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan.
17

 

Selain itu, cara pemberian gaji kepada pegawai dalam Islam telah 

digariskan sesuai dengan sabda Nabi SAW: <Berikan upah kepada 

pekerja sebelum keringatnya kering= 

                                                           
15QS At Taubah Ayat 105 
16 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 348 
17QS al-Ahqaf ayat 19 
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f. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia (Personnel Utilization )  

Pada dasarnya, langkah ini merupakan upaya untuk memelihara 

pegawai agar senantiasa sejalan dengan perencanaan strategis suatu 

lembaga. Lembaga biasanya melakukan melakukan beberapa program 

untuk tetap memastikan tenaga kerjanya senantiasa sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan lembaga. Di antara program tersebut 

adalah promosi, demosi, transfer, dan separasi18. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. 

 (NGNK /أ PN __P' ٓ ~J N6 ON NWNG P.N&aO.أ _:JwP+ Nٓء( N. Q NN NH Þ(NGPJ(N/ NN' O4أ 6أ NA çOGNKNG P.NS N: N/ )ءJwP+ Nٓأ N. Q NN

 NPI OONK MOGأ _ON N<أ NHTYS 

 

Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa 

perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 

dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya 

(dirugikan).
19

 

g. Keselamatan Kerja 

Allah berfirman dalam Surah Al - Qasas Ayat 77 ; 

 ٓ( NO NG Q P: 'N/أ NH Þ(NO R0̀Jw NQأ PN NGN,O P7NR N8SN1 N_ NH ÞN- N4 P.ٓ wل䓡أ N3'_0JwOG_KJw NG 'N1ى~ Nء ٓ( NOOPG PغN2 w+أ NH

 NQN P0 P: Gأ OO ̀* Jwأ P/ON N_ N _ಕ閒w _PP' ÞP8 3Nأ )/w MPG Nل䓡أ N:NG غJw Pأ _N1 N,أ NH ÞNG ONJP' Oأ _ಕ閒w NQ N:  N'gg/أ

 

Artinya ; < Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik padamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi.Sungguh Allah tidak menyukai orang yang 

berbuat kerusakan
20

. 

                                                           
18 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 208 
19 QS. Al An’an Ayat 160 
20QS. Al Qasas Ayat  77 
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Dari ayat di atas Islam memerintahkan kita melakukan sesuatu 

kerja dengan cara yang sebaik-baiknya dengan mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan demi menjaga keselamatan dalam 

bekerja: 

1) Mengamalkan sikap yang baik dan menjauhi serta menghindari dari 

segala malapetaka. Allah berfirman dalam Al Quran Surat Al An’am 

ayat 17 

 ~KNK NA NIOGNG V4 Oأ N.P+ NG :N:أ 'ONN PPأ NH ÞNIOG __P' çٓOGNJ NG P6( NG NWNG VQ4 O;P+ O _ಕ閒w NG :N:أ 'ONN PPأ NH

 4ٞN P0NJ Vء  MN6 aIOGTgأ

 

Artinya: Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 

kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia 

sendiri. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia 

Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
21

 

2) Berpikir sebelum bertindak  

Islam mengingatkan umat manusia agar senantiasa 

berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman dan sehat dalam 

setiap bekerja baik ditempat kerja (dikantor, dipabrik, ditambang, 

dan dimana tempat anda bekerja). Dengan berperilaku aman dan 

sehat akan tercipta suatu kondisi atau lingkungan yang aman dan 

sehat.  

3) Utamakan Keselamatan dalam bekerja. 

Banyak ayat dalam Alquran untuk kita dianjurkan tuk 

senatiasa bekerja dengan menjaga keselamatan diri sendiri, 

keluarga, harta benda dan lingkungan hidup ini. Menjaga perilaku 

dalam suatu kondisi yang aman, sehat dan nyaman bukan hanya 

individu yang merasakan kondisi tersebut tapi semua mahluk 

hidup ciptaan-Nya yang ingin merasakan lingkungan tersebut. 

                                                           
21 QS Al An’am Ayat 17 
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Menjaga perilaku yang  sehat ini tentu bukan hanya ditempat 

kerja, namun perilaku tersebut selayaknya dibawa dan diawali 

dari Rumah tangga, dijalan raya maupun dilingkungan rumah 

anda. Atau dilingkungan hidup lainnya. 

 

5. Upaya Membangun SDM yang Qur’ani dalam Pendidikan Islam 

Dalam upaya membangun sumber daya manusia yang Qur’ani dan 

unggul, diperlukan adanya aktualisasi nilai-nilai Al Qur’an. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Said Agil Husin al-Munawar bahwa secara 

normatif, proses aktualisasi nilai-nilai Al Qur’an dalam pendidikan 

meliputi tiga dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan 

dikembangkan oleh pendidikan yaitu:22
 

a. Dimensi Spiritual, yakni iman, takwa, dan akhlak yang mulia., Dimensi 
ini ditekankan kepada akhlak. Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan 
sosial bagi individu dan masyarakat. Pendidikan akhlak dalam 
Islamtersimpul dalam prinsip <berpegang teguh pada kebaikan dan 
kebajikan serta menjauhi keburukan dankemungkaran= berhubungan 
erat dalam upaya mewujudkan tujuan dasar pendidikan Islam, yaitu 
ketakwaan, ketundukan, dan beribadah kepada Allah SWT. Terbinanya 
akhlak yang baik dapat menjadikan terbentuknya individu dan 
masyarakat dalam kumpulan suatu masyarakat yang beradab. 

b. Dimensi Budaya, Yakni kepribadian yang mantap dan mandiri, 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dimensi ini 
menitikberatkan pembentukan kepribadian muslim sebagai individu 
yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan faktor dasar 
dan faktor ajar (lingkungan) dengan berpedoman pada nilai-nilai ke-
Islaman. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan kemampuan 
melalui bimbingan dan kebiasaan berpikir, bersikap, dan bertingkah 
laku menurut norma Islam. Sedangkan faktor ajar dilakukan dengan 
cara mempengaruhi individu melalui proses dan usaha membentuk 
kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan pola-
pola kehidupan Islam. 

c. Dimensi Kecerdasan. Dimensi ini merupakan dimensi yang dapat 
membawa kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, terampil, disiplin, dan lain-
lain. Dimensi kecerdasan dalam pandangan psikologi merupakan suatu 
proses yang mencakup tiga proses yaitu analisis, kreativitas, dan 

                                                           
22 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 

Islam (Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. 8.  
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praktis. Tegasnya dimensi kecerdasan ini berimplikasi bagi pemahaman 
nilai-nilai Al Qur’an dalam pendidikan. 
 

Dari uraian di atas, hemat penulis, kunci dari segala upaya 

membangun SDM yang unggul serta Qur’ani yaitu pendidikan. 

Pendidikan merupakan wadah untuk mendidik, membina, membimbing, 

melatih, mengembangkan, mengolah, mengelola serta mendayagunakan 

sumber daya manusia. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan 

akhlak, pendidikan intelektual, dan pendidikan budaya, yang dilandasi 

oleh sumber ajaran Islam. 

 

E. PENUTUP 

Pengelolaan sumber daya manusia adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, kompensasi, pemeliharaan dan pemutusan 

hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan baik individu maupun 

organisasi. konsep pengelolaan sumber daya manusia di atas dapat dipahami 

bahwa suatu pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu proses yang 

berhubungan dengan implementasi indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau 

manajemen yang berperan penting dan efektif dalam menunjang tercapainya 

tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau perusahaan.  

Adapun karakteristik sumber daya manusia dalam pendidikan Islam 

tujuan manusia dalam melakukan pekerjaan adalah beribadah kepada Allah 

dan memakmurkan kehidupan dengan mengelola bumi, jujur, bekerja keras. 

Sedangkan upaya membangun SDM yang unggul serta Qur’ani yaitu 

pendidikan. Pendidikan merupakan wadah untuk mendidik, membina, 

membimbing, melatih, mengembangkan, mengolah, mengelola serta 

mendayagunakan sumber daya manusia. Pendidikan yang dimaksud adalah 

pendidikan akhlak, pendidikan intelektual, dan pendidikan budaya, yang 

dilandasi oleh sumber ajaran Islam. 
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